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ABSTRAK 

 

Manusia akan mengalami tahapan proses penuaan yang mana hal ini mengakibatkan perubahan fungsional dan 

anatomi dari tubuh seperti penurunan sistem muskuloskeletal, yang mana jika terjadi penurunan akan 

berpengaruh terhadap perubahan postur tubuh, salah satunya yaitu Forward Head Posture (FHP). Kondisi 

postur tersebut akan menimbulkan kesusahan dalam mengontrol keseimbangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara forward head posture dengan keseimbangan statis pada lansia di Kelurahan Untia 

Kota Makassar. Penelitian ini termasuk ke dalam jenis merupakan penelitian kuantitatif dengan memakai 

pendekatan cross sectional. Responden penelitian ini merupakan lansia yang berusia diatas 60 tahun sebanyak 

67 lansia yang memenuhi kriteria eksklusi maupun inklusi. Uji normalitas yang dipakai yaitu Kolmogorov 

Smirnov yang menunjukkan nilai signifikansi (p) kolmogorov smirnov sebesar 0,000 yang berarti data tidak 

berdistribusi normal (p<0,05). Selanjutnya dilakukan uji korelasi non parametrik yaitu Spearman’s rho 

correlation dan didapatkan hasil variabel sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti kedua variabel memiliki hubungan 

yang signifikan (nyata) yakni antara forward head posture dan keseimbangan statis dengan data yang 

didapatkan peneliti menunjukkan 46 dari 67 responden memiliki kondisi FHP dan 38 dari 67 lansia mengalami 

kestabilan yang rendah. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara forward head posture 

dengan keseimbangan statis pada lansia di Kelurahan Untia Kota Makassar.  

 
Kata kunci: Forward Head Posture; Keseimbangan Statis; Lansia.   

 
 

ABSTRACT 

 
Humans will inevitably experience stages of the aging process which will result in functional and anatomical 

changes in organs such as a decrease in the musculoskeletal system which if there is a decrease in the system 

will affect changes in posture, one of which is forward head posture. This posture condition will cause difficulty 

in controlling balance. This study aims to determine the relationship between forward head posture and static 

balance in the elderly in Untia Village, Makassar City. This research is included in the type of quantitative 

research using a cross-sectional approach. Respondents of this study were elderly people aged over 60 years as 

many as 67 elderly people who met the exclusion and inclusion criteria. The normality test used is Kolmogorov 

Smirnov which shows the significance value (p) of Kolmogorov Smirnov of 0.000 which means that the data is 

not normally distributed (p <0.05). Furthermore, a non-parametric correlation test was carried out, namely 

Spearman's rho correlation and obtained variable results of 0.001 (p <0.05) which means that the two variables 

have a significant (real) relationship, namely between forward head posture and static balance with data obtained 

by researchers showing 46 of 67 respondents had FHP conditions and 38 of 67 elderly people experienced low 

stability. The results of the study showed that there was a relationship between forward head posture and static 

balance in the elderly in Untia Village, Makassar City. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya peningkatan ilmu pengetahuan 

yang disertai dengan perubahan sosial ekonomi 

dapat berefek kepada kemajuan dari angka 

harapan hidup dan derajat kesehatan 

masyarakat, akibatnya jumlah dan proporsi 

penduduk yang berada di rentang usia 60 tahun 

ke atas secara global yaitu 1 miliar jiwa dan 

akan terus bertambah menjadi 1,4 miliar pada 

tahun 2030 dan 2,1 miliar pada tahun 2050 

(WHO, 2022). Sedangkan persentase jumlah 

penduduk lanjut usia di Indonesia mengalami 

kenaikan dari angka 4,5 persen di tahun 1971, 

kemudian di tahun 2020 menjadi 10,7 persen 

dan akan terus meningkat sampai di angka 19,9 

persen di tahun 2045 (Badan Pusat Statistik, 

2021). Kota Makassar sendiri di tahun 2021 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

memiliki jumlah lansia dengan jenis kelamin 

laki-laki 56.614 jiwa dan jenis kelamin 

perempuan sejumlah 68.816 jiwa, sehingga 

secara keseluruhan jumlah lansia di Kota 

Makassar tahun 2021 yaitu berjumlah 125.430 

jiwa (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Lanjut usia atau yang biasa disebut lansia 

menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 

1998 adalah seseorang yang sudah mencapai 

usia 60 tahun ke atas (Alpiana & Novita, 2022). 

Pada individu yang tergolong sebagai lanjut 

usia pasti akan mengalami tahapan menua. 

Menua itu sendiri merupakan proses dari daya 

tahan tubuh individu yang menurun dalam 

menanggapi rangsang dari luar maupun dari 

dalam tubuh, selain itu kemampuan dari 

jaringan dalam memperbaiki diri dan 

mengendalikan fungsi normalnya perlahan akan 

menurun juga menghilang. Namun, menua 

bukanlah termasuk dari suatu penyakit, karena 

orang dengan lanjut usia pasti akan mengalami 

proses penuaan (Pranata & Fari, 2020). Lansia 

dapat pula diartikan sebagai penurunan 

terhadap mobilitas juga ketangkasan, dan 

perubahan-perubahan fisiologis yang ada 

kaitannya dengan usia (Kodir et al., 2019).    

Proses menua akan memunculkan faktor 

yang menyebabkan perubahan bentuk tulang 

pada bagian vertebra dan kemudian 

berpengaruh ke postur tubuh, salah satu 

perubahannya yaitu forward head posture 

(Prastiwi et al., 2020). Forward head posture 

merupakan kebiasaan postur leher yang 

salah atau buruk dan dapat pula 

didefinisikan sebagai hiperekstensi dari 

upper cervical dan cervical yang maju ke 

depan (Koseki et al., 2019).  

Perubahan-perubahan fisiologis pada 

lansia menyebabkan beberapa penurunan 

dan kelemahan, juga terdapat keterkaitan 

secara klinis berupa penyakit infeksi dan 

kronik, salah satu hal yang termasuk ke 

dalam penurunan pada lansia yaitu 

pergerakan dan kestabilan yang terganggu 

(Kamaruddin et al., 2022). Lansia akan 

mengalami penurunan dalam kecepatan 

berjalannya yang disebabkan oleh 

terjadinya perubahan dari sistem 

muskuloskeletal (Bintang et al., 2020). 

Seiring berjalannya waktu, lansia juga akan 

mengalami perubahan-perubahan fisik yang 

mengakibatkan keseimbangan tubuh lansia 

tidak berlangsung dengan baik, akibatnya 

sel-sel dalam tubuh akan mengalami 

penurunan fungsi karena terjadi pula 

penurunan pada fungsi muskuloskeletal. 

Pada fase ini lansia akan mendapati 

penurunan massa otot, jaringan yang akan 

kaku serta pengapuran tulang. Otot 

ekstremitas bawah akan mengalami 

kelemahan disebabkan oleh pengapuran 

pada tulang sehingga muncul keterbatasan 

ataupun gangguan pada fungsi 

keseimbangan di tubuh (Andria et al., 

2020). Menurunnya kemampuan fisik pada 

lansia seperti gangguan ketajaman 

penglihatan, kekuatan otot, keseimbangan 

yang terganggu, dan pendengaran yang 

menurun menyebabkan aktivitas serta 

kemandirian lansia menjadi terganggu 

(Sholekah Lia Aryanti et al., 2022).  

Forward head posture pada lansia 

dengan keseimbangan berhubungan ketika 

terjadinya perubahan secara anatomi di 

bagian leher dan membuat pembebanan 

pada tubuh meningkat sehingga menuju 

terhadap perubahan kelengkungan dari 

tulang belakang yang mana terjadi 

penurunan CVA. Penurunan tersebut 

membuat perubahan postur pada lansia 

yaitu forward head posture dan akan 

membuatnya kesusahan dalam mengontrol 
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keseimbangan karena center of gravity (COG) 

yang berubah, hal tersebut dapat membuat 

perubahan keseimbangan, karena secara 

fisiologi sudah terjadi penurunan kinerja otot 

secara keseluruhan (Wijianto et al., 2019). 

Pada penelitian sebelumnya oleh 

Puspitasari et al. (2020), telah dilakukan 

penelitian terkait forward head posture 

terhadap keseimbangan statis pada siswa, 

sedangkan pada penelitian kali ini peneliti 

berfokus kepada forward head posture terhadap 

keseimbangan statis pada lansia dengan 

menggunakan one legged stand test sebagai alat 

pengukuran keseimbangan statis dan 

goniometer untuk pengukuran forward head 

posture. Kemudian di penelitian sebelumnya 

mengambil siswa sebagai responden dengan 

rata-rata usia 15-18 tahun. Sedangkan pada 

penelitian ini berfokus kepada permasalahan 

degeneratif lansia dan ingin diketahui apakah 

mempengaruhi keseimbangan, dengan 

menggunakan lansia sebagai responden yang 

akan diteliti. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis 

penelitian kuantitatif dengan memakai 

pendekatan cross sectional yang berarti 

pengambilan data variabel independent 

(forward head posture) dan variabel dependent 

(keseimbangan statis) yang dilaksanakan pada 

bulan Mei-Juni 2023. Sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah purposive sampling 

yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan 

kriteria tertentu yang dibuat oleh peneliti. 

Jumlah sampel yang terlibat yaitu 67 lansia. 

Pengukuran forward head posture 

menggunakan goniometer untuk mengukur 

craniovertebral angle dan pengukuran 

keseimbangan statis menggunakan one legged 

stand test. Adapun analisis data yang digunakan 

yaitu analisis deskriptif univariat untuk 

mengetahui persentase dan frekuensi dari 

variabel, kemudian data diolah menggunakan 

uji korelasi spearman’s Rho yang dianalisis 

dengan sistem SPSS Statistics 26 for windows. 
 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan 

Untia Kota Makassar secara langsung dengan 

melakukan pengukuran. Total sampel pada 

penelitian ini yaitu sebanyak 67 lansia. Data 

yang diperoleh merupakan data primer dari 

pengukuran secara langsung. Pengukuran 

yang dilakukan untuk forward head posture 

yaitu pengukuran craniovertebral angle 

menggunakan goniometer dan untuk 

keseimbangan statis menggunakan 

pengukuran one legged stand test. 

 

Tabel 1. Karakteristik umum responden 

Karakteristik Responden f % 

Usia   

60 – 74 Tahun (Elderly) 57 85,1 

75 – 90 Tahun (Old) 10 14,9 

Total 67 100 

Jenis Kelamin   

Laki – laki 22 32,8 

Perempuan 45 67,2 

Total 67 100 

Pekerjaan   

IRT 39 58,2 

Nelayan 9 13,4 

Penjahit 1 1,5 

Wirausaha 5 7,5 

Buruh 2 3,0 

Pengelola Sumber  

Daya Air 

1 1,5 

Tidak Bekerja 10 14,9 

Total 67 100 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabel 1. menunjukkan karakteristik 

responden berdasarkan jenis kelamin, 

pekerjaan, dan usia. Berdasarkan tinjauan 

dari jenis kelamin menunjukkan bahwa 

lansia di Kelurahan Untia Kota Makassar 

lebih didominasi oleh lansia perempuan 

sebanyak 45 (67,2%) dibandingkan dengan 

lansia laki-laki yaitu sebanyak 22 (32,8%). 

Jika dilihat dari sisi pekerjaan menunjukkan 

bahwa kebanyakan lansia bekerja sebagai 

IRT dengan jumlah 39 (58,2%) dan nelayan 

berjumlah 9 (13,4%) lansia, sedangkan 

lansia yang sudah tidak bekerja sebanyak 10 

(14,9%), wirausaha sebanyak 5 (7,5%), 

buruh sebanyak 2 (3,0%), penjahit sebanyak 

1 (1,5%), dan pengelola sumber daya air 

sebanyak 1 (1,5%) lansia. Sedangkan 

karakteristik responden berdasarkan usia 

dengan kategori elderly yaitu usia 60-74 
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tahun sebanyak 57 (85,1%) lansia dan kategori 

old yaitu usia 75-90 tahun sebanyak 10 (14,9%) 

lansia. 

Tabel 2. Distribusi forward head posture 

responden 

Head Posture n % 

FHP 46 68,7 

Normal 21 31,3 

Total 67 100 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabel 2 menunjukkan distribusi forward 

head posture pada lansia di Kelurahan Untia 

Kota Makassar yang terbagi atas 2 kategori 

yaitu FHP dan normal. Kategori FHP sebanyak 

46 (68,7%) lansia dan kategori normal sebanyak 

21 (31,3%) responden. 

 
Tabel 3. Distribusi keseimbangan statis responden 

Keseimbangan Statis n % 

Rendah 38 56,7 

Sedang 13 19,4 

Tinggi 16 23,9 

Total 67 100 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah lansia 

di Kelurahan Untia Kota Makassar yang 

mengalami gangguan keseimbangan yaitu 

berjumlah 38 (56,7%) lansia dengan kategori 

kestabilan rendah. Kemudian lansia yang 

mengalami kestabilan sedang sebanyak 13 

(19,4%) lansia dan lansia yang memiliki 

kestabilan tinggi sebanyak 16 (23,9%) lansia. 

 

Tabel 4. Distribusi forward head posture 

berdasarkan keseimbangan statis responden 

Karakteristik 

Head Posture 

FHP Normal 

n (%) n (%) 

Keseim- 

bangan 

Statis 

Rendah 38 (56,7) 0 (0,0) 

Sedang 6 (9,0) 7 (10,4) 

Tinggi 2 (3,0) 14 (20,9) 

Total 46 (68,7) 21 (31,3) 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Tabel 4 menunjukkan distribusi antara 

forward head posture dengan alat ukur 

keseimbangan statis yaitu one legged stand 

test, dari hasil tersebut didapatkan bahwa 

kondisi forward head posture paling banyak 

mengalami kestabilan yang rendah yaitu 

sebanyak 38 (56,7%), diikuti kondisi 

forward head posture dengan kestabilan 

yang sedang yaitu sebanyak 6 (9,0%), dan 

terhadap kestabilan yang tinggi sebanyak 2 

(3,0%) lansia. Pada kondisi normal, tidak 

terdapat lansia yang mengalami kestabilan 

rendah, namun lansia dengan kondisi 

normal yang mengalami kestabilan sedang 

sebanyak 7 (10,4%) lansia dan kestabilan 

tinggi pada kondisi normal sebanyak 14 

(20,9%).    

 

Tabel 5. Hasil uji korelasi Spearman’s rho 

Variabel n p r 

Forward Head 

Posture dan 

Keseimbangan 

Statis 

67 0.000 0.809 

Sumber : Data Primer, 2023 

 

Pada tabel 5 menunjukkan bahwa 

nilai signifikansi (p) dari kedua variabel 

sebesar 0,001 (p<0,05) yang berarti kedua 

variabel memiliki hubungan yang signifikan 

(nyata) yakni antara forward head posture 

dan keseimbangan statis. Selanjutnya 

berdasarkan uji korelasi juga didapatkan 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,809 yang 

berarti antara forward head posture dengan 

keseimbangan statis memiliki tingkat 

kekuatan korelasi yang sangat kuat dan 

hubungan yang positif atau searah yang 

bermakna jika tidak memiliki kondisi 

forward head posture maka keseimbangan 

statisnya baik dan sebaliknya jika memiliki 

kondisi forward head posture maka 

keseimbangan statisnya akan buruk. 
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PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini didapatkan hasil yang 

menunjukkan adanya hubungan antara forward 

head posture dengan keseimbangan statis pada 

lansia di Kelurahan Untia Kota Makassar. 

Berdasarkan penelitian dan analisis bivariat 

dengan menggunakan uji korelasi non 

parametrik yang telah dilakukan dengan Teknik 

spearman’s rho menunjukkan adanya korelasi 

hubungan yang signifikan antara forward head 

posture dan keseimbangan statis. Berdasarkan 

data dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan bahwa 46 dari 67 lansia memiliki 

kondisi forward head posture dan 38 dari 67 

lansia memiliki keseimbangan statis yang 

rendah. Penelitian ini juga menghasilkan data 

yang mana sebanyak 38 lansia mengalami 

kondisi forward head posture dan juga 

kestabilan yang rendah, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang pernah 

dilakukan sebelumnya.  

Penelitian serupa juga didapatkan hasil 

bahwa adanya hubungan antara forward head 

posture dengan keseimbangan statis, yang mana 

dari total 84 sampel didapatkan 42 orang 

mengalami forward head posture, sampel 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 26 orang 

dan sampel laki-laki sebanyak 16 orang. 

Sedangkan tingkat keseimbangan statis yang 

rendah sebanyak 58 orang. Forward head 

posture dapat membuat otot pada leher dan otot 

postural tubuh yang tidak bekerja secara 

sinergis mengakibatkan otot fleksor dari neck 

terkontraksi secara tidak normal dan sebaliknya 

terjadi pada otot antagonisnya dan otot postural 

mengalami muscle weakness/kelemahan otot, 

hal tersebut membuat posisi cervical berada di 

depan garis vertical dari center of gravity 

(COG). Tubuh dapat dikatakan seimbang jika 

otot dari postural tubuh bekerja secara sinergis. 

Jika otot postural mengalami penurunan akan 

berpengaruh juga terhadap penurunan 

keseimbangan tubuh (Puspitasari et al., 2018). 

Teori menyebutkan bahwa manusia akan 

mendapati proses penuaan dan membuat 

terjadinya perubahan-perubahan. Salah satu 

perubahan yang terjadi yaitu pada sistem 

muskuloskeletal. Elastisitas, fleksibilitas, dan 

kekuatan otot yang menghasilkan respon reflex 

otot mengalami penurunan fungsi. Seluruh 

fungsi muskuloskeletal ini salah satunya 

ditujukan untuk menopang massa tubuh, 

namun lain hal dengan yang terjadi pada 

lansia, yang mana fungsi tersebut tidak 

berjalan dengan normal, sehingga 

berpengaruh terhadap postur tubuh, 

terutama bagian vertebra pada lansia. Jika 

kelengkungan pada vertebra melebihi dari 

keadaan normal maka dapat mengakibatkan 

perubahan pada postur tubuh (Saraswati et 

al., 2020). Forward head posture 

merupakan tanda dari salah satu perubahan 

pada postur, yang mana perubahan ini akan 

membuat sulitnya mengontrol 

keseimbangan tubuh akibat dari pergeseran 

ke arah anterosuperior yang terjadi pada 

center of gravity. Kondisi ini membuat 

posisi tengah tubuh tidak bertegak lurus 

dengan meatus auditori eksternal sehingga 

keseimbangan tubuh tidak lagi normal pada 

base of support (Wijianto et al., 2019).   

Forward head posture dapat 

berpengaruh terhadap keseimbangan tubuh 

yang bisa berpotensi menyebabkan 

gangguan keseimbangan statis pada lansia, 

yang mana keseimbangan sangat 

berpengaruh dan dibutuhkan oleh lansia 

dalam kegiatannya sehari-hari. Pada 

penelitian yang sebelumnya pernah 

dilakukan oleh Aritama (2020) terhadap 

populasi dengan jumlah 53 lansia yang 

berusia direntang 60-80 tahun, bahwa 

didapatkan hasil adanya hubungan antara 

forward head posture terhadap 

keseimbangan statis pada lanjut usia di Desa 

Tista Kecamatan Kerambitan Tabanan.  

Keseimbangan statis merupakan 

kemampuan dalam mengorientasikan pusat 

massa tubuh di atas bidang tumpuan saat 

tubuh dalam keadaan diam dan dapat dinilai 

dengan posisi satu kaki (Wah et al., 2022). 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian lain yang mana ditemukan hasil 

bahwa lansia yang mengalami gangguan 

keseimbangan yaitu lansia dengan jenis 

kelamin perempuan dan pekerjaan sebagai 

ibu rumah tangga. Masalah keseimbangan 

pada lansia banyak diakibatkan oleh kondisi 

multi faktor yang mencakup usia ataupun 
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penyakit yang terkait dengan keseimbangan. 

Pemicu menurunnya keseimbangan pada lansia 

seperti kelemahan fungsi otot, hilangnya 

proprioception, dan kurang bisa mengendalikan 

gerakan postural yang normal (Munawarah & 

Triariani, 2019). 

Pada penelitian yang dilakukan 

sebelumnya mengenai stabilitas dengan 

forward head posture ditemukan bahwa tidak 

adanya korelasi yang signifikan secara statistik 

antar variabel tersebut yang mana penelitian ini 

melakukan evaluasi antara kelompok forward 

head posture tanpa gejala gangguan 

keseimbangan dengan kelompok yang tidak 

mengalami forward head posture dan membuat 

kelompok kontrol. Setelah hasil dari kedua 

kelompok tersebut dibandingkan dengan 

Modified Clinical Test untuk interaksi sensorik 

menggunakan skor keseimbangan yang mana 

tidak ditemukannya perbedaan yang signifikan. 

Namun, heterogenitas dan kurangnya studi 

dapat melemahkan basis bukti. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini menyarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut demi 

mengetahui hubungan antara kontrol postural 

dan forward head posture dengan cara 

mengeksplorasi parameter (Lin et al., 2022). 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini didapatkan hasil data 

yaitu sebanyak 68,7% responden mengalami 

forward head posture sedangkan pada variabel 

keseimbangan statis didapatkan hasil sebanyak 

56,7% lansia mengalami kestabilan yang 

rendah. Hasil uji korelasi non parametrik yaitu 

Spearman’s rho correlation didapatkan hasil 

variabel sebesar 0,000 (p<0,05) yang berarti 

kedua variabel memiliki hubungan yang 

signifikan (nyata) yakni antara forward head 

posture dan keseimbangan statis. Selanjutnya 

berdasarkan uji korelasi juga didapatkan 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,809 yang berarti 

antara forward head posture dengan 

keseimbangan statis memiliki tingkat kekuatan 

korelasi yang sangat kuat dan hubungan yang 

positif atau searah.  
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